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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran media sosial dalam
memediasi pengarubh literasi digital terhadap produktivitas ekonomi mahasiswa
program studi Ekonomi Syariah Universitas Muhammadiyah Mataram
(UMMAT). Teknik penelitian menggunakan metode kuantitatif . Data primer
dikumpulkan melalui kuesioner. Data diambil dengan menggunakan teknik
non-probability sampling, sedangkan metode purposive sampling di gunakan
untuk pemilihan sampel. Teknik Statistik Deskriptif digunakan untuk meninjau
gambaran umum variabel, dan partial least square (PLS) digunakan untuk
menganalisis hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital
berpengaruh terhadap produktivitas ekonomi mahasiswa, literasi digital
berpengaruh terhadap pemanfaatan media sosial dan media sosial mampu
memediasi pengaruh literasi digital terhadap produktivitas ekonomi. Implikasi
dari temuan ini menyoroti pentingnya meningkatkan tingkat literasi digital
mahasiswa untuk mendukung inklusi digital, pemberdayaan ekonomi, dan
pemberdayaan mahasiswa dalam pemanfaatan media sosial secara positif dan
produktif untuk meningkatkan produktivitas ekonomi di era digital.

Abstract: Abstract: This study aims to analyze the role of social media in mediating the
effect of digital literacy on the economic productivity of students of the Sharia Economics
study program at Muhammadiyah Mataram University (UMMAT). The research
technique uses quantitative methods. Primary data was collected through questionnaires.
Data were collected using non-probability sampling techniques, while purposive sampling
method was used for sample selection. Descriptive statistical techniques are used to review
the general description of variables, while hypothesis analysis uses partial least square
(PLS). The results showed that digital literacy affects student economic productivity,
digital literacy affects social media utilization and social media is able to mediate the effect
of digital literacy on economic productivity. The implications of these findings highlight
the importance of increasing the level of digital literacy of students to support digital
inclusion and economic empowerment, as well as empowering students to utilize social
media positively and productively to increase economic productivity in the digital era.

A. LATAR BELAKANG
Revolusi Industri Keempat atau yang akrab di dengar dengan sebutan era 4.0

merupakan era yang mengubah cara manusia menggunakan teknologi di berbagai

sektor kehidupan, termasuk bidang ekonomi (Koh et al., 2019). Merubah cara individu

dan organisasi beroperasi dan berinteraksi (Ross & Maynard, 2021). Ditengah

perkembangan pesat ini, jejaring sosial dengan cepat mempengaruhi pola hidup

masyarakat, tak hanya menjadi alat komunikasi dan hiburan tetapi juga menjadi alat
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untuk meningkatkan produktivitas dalam kegiatan ekonomi (Morrar et al., 2017).
Media sosial merupakan situs web atau aplikasi yang digunakan untuk berbagi
konten dalam jaringan sosial secara online, media sosial juga berfungsi untuk
membentuk komunitas virtual di mana mereka dapat berbagi momen, berita, pesan,
dan informasi dalam bentuk video maupun foto (Dover & Kelman, 2018; Kapoor et
al., 2018). Istilah ini mencakup berbagai platform online, seperti Instagram, Facebook,
dan X, hingga platform berbagi online seperti TikTok, dan Youtube.

Platform-platform ini kemudian berevolusi menjadi sarana penting untuk
komunikasi bisnis, pemasaran, dan jaringan (Dwivedi et al., 2023). Sebab platform-
platform tersebut memiliki keunggulan dalam menyediakan transmisi informasi yang
cepat, hubungan langsung dengan pelanggan, dan penyediaan analisis data, yang
semuanya dapat membantu bisnis meningkatkan operasi dan jangkauan pasar
mereka (Andreotta et al., 2019; Maecker et al., 2016; Ozkent, 2022). Sebagai hasilnya,
memanfaatkan media sosial dapat meningkatkan hasil ekonomi dengan
merampingkan upaya pemasaran, menurunkan biaya operasional, dan mendorong
inovasi melalui jaringan kolaboratif. Selain itu, media sosial juga berperan penting
dalam mempromosikan kewirausahaan dan pertumbuhan usaha kecil karena
menyediakan cara yang murah untuk mengakses dan memperluas pasar dan
meningkatkan produktivitas ekonomi (Bastian et al., 2023).

Produktivitas ekonomi mengacu pada seberapa efisien dan efektif individu dalam
menghasilkan keuntungan dari sumber yang terbatas (Ghezelbash et al., 2024). Pada
konteks era digital, hal tersebut mengacu pada kapasitas untuk menggunakan
kemampuan dan sumber daya digital untuk menghasilkan nilai, baik melalui
pemasaran, jaringan, pembuatan konten, atau kegiatan lain yang bermanfaat secara
ekonomi (Junfeng, 2024). Di era di mana teknologi digital merasuk ke seluruh aspek
kehidupan, produktivitas ekonomi menjadi semakin bergantung pada literasi digital
(Nikou et al., 2022).

Literasi digital mengacu pada keterampilan seseorang untuk memahami,
mengoperasikan, dan memanfaatkan data yang tersedia dalam berbagai bentuk dan
format ( Gilster dalam Apriyanto et al., 2021). Dalam hal ini, Mahasiswa tidak akan
bisa berkompetisi secara efektif jika ia tidak memiliki keterampilan digital yang
memadai dalam memanfaatkan media sosial dengan cara yang lebih produktif
(Njenga, 2018). Agar dapat bersaing di pasar global dan berkontribusi dalam
membangun ekonomi, mahasiswa harus memiliki literasi digital yang mumpuni,
terlebih khusus Mahasiswa Ekonomi Syariah di Universitas Muhammadiyah
Mataram. Salah satu bentuk literasi digital adalah literasi media (Hobbs & Jensen,
2009). Literasi media merupakan kemampuan untuk memanfaatkan, menciptakan
dan mengintegrasikan media dalam berbagai format (Wuyckens et al., 2022). Literasi
media digital memperluas konsep ini untuk mencakup berbagai platform digital
seperti media sosial, blog, dan video online, ini juga melibatkan pemahaman tentang
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bagaimana media digital dapat mempengaruhi persepsi dan interaksi sosial (Cho et
al., 2024; Smith & Storrs, 2023).

Studi terdahulu menunjukkan beragam pendekatan dalam memahami peran
literasi digital dan media sosial terhadap produktivitas ekonomi dan minat
kewirausahaan. Penelitian oleh Khairunisa & Sabaria (2023) mengungkapkan bahwa
literasi digital secara signifikan meningkatkan minat kewirausahaan digital di
kalangan siswa, dengan koefisien penentuan sebesar 50,5%. Kursus literasi digital
terbukti efektif dalam menumbuhkan semangat kewirausahaan siswa melalui
pendekatan analisis kuantitatif terhadap 90 responden. Selanjutnya, Smith & Storrs
(2023) mengeksplorasi pentingnya literasi digital dalam pendidikan sarjana melalui
survei terhadap 496 mahasiswa. Hasilnya menunjukkan bahwa mahasiswa
menghargai peran media sosial sebagai sarana kolaborasi dan berbagi informasi,
meskipun terdapat kesenjangan antara persepsi tentang pentingnya literasi digital
dan implementasinya dalam pendidikan formal.

Disisi lain Thi Loan et al. (2024) mengidentifikasi pengaruh positif media sosial
terhadap niat kewirausahaan mahasiswa melalui analisis data dari 362 responden di
Vietnam. Studi ini juga mencatat bahwa sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku
yang dirasakan memperkuat niat kewirausahaan, sementara risiko yang dirasakan
memberikan dampak negatif. Selain itu, pengalaman siswa memoderasi pengaruh
media sosial terhadap kontrol perilaku yang dirasakan. Penelitian oleh Bastian et al.
(2023) menyoroti dampak pemasaran media sosial terhadap pertumbuhan bisnis kecil.
Dengan pendekatan kuantitatif-deskriptif, ditemukan bahwa 96,8% responden
memanfaatkan media sosial untuk promosi, yang secara signifikan berkontribusi
pada pertumbuhan bisnis kecil. Studi oleh Moca & Badulescu (2023) mengevaluasi
literasi digital pada siswa sekolah menengah yang berfokus pada ekonomi. Penelitian
ini menekankan pentingnya sembilan elemen literasi digital, dengan media, informasi,
dan literasi visual sebagai kontributor utama. Literasi digital tidak hanya
meningkatkan pemahaman siswa tetapi juga berdampak positif pada produktivitas
ekonomi mereka.

Meskipun studi terdahulu menunjukkan bahwa literasi digital dan media sosial
memiliki pengaruh signifikan terhadap minat kewirausahaan dan produktivitas
ekonomi, terdapat beberapa gap yang perlu diteliti lebih lanjut. Penelitian Khairunisa
& Sabaria (2023) menyoroti pengaruh literasi digital terhadap minat kewirausahaan,
namun belum menggali lebih dalam faktor-faktor kontekstual yang mempengaruhi
penerapan literasi digital di lingkungan pendidikan. Sementara itu, studi Smith &
Storrs (2023) mencatat adanya kesenjangan antara persepsi pentingnya literasi digital
dan penerapannya dalam pendidikan sarjana, yang menunjukkan perlunya
pendekatan lebih komprehensif dalam mengintegrasikan literasi digital ke dalam
kurikulum. Studi Thi Loan et al. (2024) menyarankan pengaruh media sosial terhadap
niat kewirausahaan, namun belum menyentuh bagaimana interaksi antara media
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sosial dan faktor lain, seperti pengalaman atau latar belakang sosial-ekonomi, dapat
memoderasi dampaknya. Selain itu, meskipun Bastian et al. (2023) dan oleh Moca &
Badulescu (2023) mengidentifikasi dampak positif media sosial dan literasi digital
pada pertumbuhan bisnis kecil dan produktivitas ekonomi, mereka tidak
menginvestigasi peran media sosial dalam konteks spesifik sektor-sektor ekonomi
tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran media sosial dalam
memediasi pengaruh tingkat literasi digital mahasiswa Ekonomi Syariah, Universitas
Muhammadiyah Mataram terhadap produktivitas ekonomi di era digital.

B. METODE PENELITIAN

Metode Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data primer diperoleh
melalui kuesioner yang dibagikan secara online (Google Form) dan offline kepada
mahasiswa program studi ekonomi Syariah Universitas Muhammadiyah Mataram.
Populasi keseluruhan Program Studi Ekonomi Syariah sebanyak 147 Mahasiswa dan
Sebanyak 52 sampel diperoleh dari pengumpulan data yang dilakukan dari tanggal
5-24 mei 2024.Data sekunder bersumber dari literatur yang relevan, seperti buku,
jurnal, dan studi-studi sebelumnya yang relevan dengan literasi digital, produktivitas
ekonomi, dan penggunaan media sosial. Pengumpulan data dilaksanakan dengan
metode non-probability sampling (Wisniowski et al., 2020). Sedangkan sampel dipilih
berdasarkan metodologi purposive sampling, dimana partisipan dipilih berdasarkan
standar tertentu yang memenubhi kriteria sampel penelitian (Palinkas et al., 2015).

Data yang dikumpulkan dalam bentuk kuesioner disusun berdasarkan indikator
yang berhubungan dengan variabel yang ada. Literasi digital diukur berdasarkan 4
indikator (Law et al, 2018); kompetisi teknis (1), pemahaman informasi(2),
pemahaman keamanan digital(3), dan pemahaman komunikasi digital (4). Kemudian
4 indikator untuk mengukur kemampuan dalam memanfaatkan media sosial seperti;
frekuensi penggunaan (1), tujuan penggunaan (2), interaksi social (3), dan
pengelolaan identitas (4). Adapun indikator untuk mengukur variabel produktivitas
ekonomi berjumlah 3 indikator yaitu; inovasi dan kreativitas (1), pengembangan
usaha (2), dan efisiensi pekerjaan (3). Teknik analisis statistik deskriptif digunakan
untuk meninjau gambaran umum variabel, sedangkan analisis hipotesis
menggunakan metode partial least square (PLS). Data-data tersebut diolah dan
dianalisis menggunakan software Smart PLS 4.0.1.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah Partisipan penelitian ini sebanyak 52 Mahasiswa, yang seluruhnya berasal

dari program studi Ekonomi Syariah. Statistik deskriptif yang diperoleh seperti pada
Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Hasil uji statistik deskriptif pada Variabel penelitian

No Variabel N Minimum Maksimum Rata- Stan'd al.‘
Rata Deviasi
1 Literasi Digital 52 11 28 21,23 4,337
2 Produktivitas 52 9 28 21,56 4,771
Ekonomi
3  Media Sosial 52 8 24 18,27 3,194

Berdasarkan data Tabel 1 di atas, partisipan berjumlah 52 sampel. Nilai minimum
merupakan nilai terendah, sedangkan nilai maximum adalah nilai tertingi dari
variabel penelitian. Hasil pengklasifikasikan variabel berdasarkan nilai rata-rata dan
standar deviasi menjelaskan tingkat literasi digital, produktivitas ekonomi, dan
pemanfaatan media social seperti pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Tinjauan umum tingkat literasi digital, produktivitas ekonomi,
dan pemanfaatan media sosial.

No Variabel Rata-Rata Kategori
1 Literasi Digital 21,23 Sedang
2 Produktivitas Ekonomi 21,56 Sedang
3  Media Sosial 18,27 Sedang

Dari hasil uji statistik, nilai minimum variabel X adalah 11 dan nilai tertingginya
adalah 28, nilai rata rata variabel X menggambarkan bahwa tingkat literasi digital
Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah Universitas Muhammadiyah Mataram
berada pada tingkat sedang. variabel Y memiliki nilai minimum 9 dan nilai tertinggi
28, nilai rata rata Y menggambarkan bahwa tingkat Produktivitas Ekonomi
Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah Universitas Muhammadiyah Mataram
berada pada tingkat sedang. variabel M memiliki nilai minimum 8 dan nilai tertinggi
24, nilai rata rata variabel M menggambarkan bahwa tingkat Pemanfaatan Media
Sosial Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah Universitas Muhammadiyah
Mataram berada pada tingkat sedang.

1. Evaluasi Outer-Model

Evaluasi outer model berfungsi untuk mengevaluasi apakah suatu pengukuran
atau tes tidak memiliki korelasi yang signifikan dengan tes lain yang dimaksudkan.
Tujuan utama Uji outer-model adalah untuk melihat nilai uji validitas dan reabilitas
data yang digunakan. Tes outer-model penelitian ini menggunakan pengukuran
validitas konvergen dan validitas diskriminan.
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Validitas Konvergen merupakan jenis pengukuran yang berfungsi untuk
mengetahui nilai loading factor. Tes ini bertujuan untuk mengukur kekuatan hubungan
antara item pengukuran individual dan variabel laten yang mendasarinya (Konstruk).
Sebuah item indikator dikatakan memiliki validitas konvergen jika nilai loading
factornya minimal 0,7 (Cheung et al., 2023). Seperti pada Gambar 1 di bawah ini.
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Gambar 1. Hasil pengujian outer model setelah mendrop variabel
yang nilai loading factornya <0,7

Setelah analisis dilakukan, menunjukkan bahwa indikator X1 hingga X6 serta Y1,
Y3 hingga Y7 valid dengan nilai loading factor > 0.7. Namun, indikator X7, X8, dan
Y2 tidak valid dan didrop untuk uji selanjutnya, sebab nilai loading factornya < 0.7.
Validitas Diskriminan merupakan jenis validitas yang berfungsi untuk mengukur
apakah suatu data unik dan berbeda satu sama lain (Hair et al., 2019). Penelitian ini
menggunakan pendekatan HTMT untuk mengukur validitas diskriminan antara
konstruk.

Pendekatan HTMT sering digunakan untuk menentukan validitas diskriminan
antara konstruk dalam model pengukuran. Pendekatan ini membandingkan data
dalam variabel yang berbeda pada variabel yang sama. Tingkat HTMT sering kali
dibandingkan dengan ambang batas >0,90. Jika skor HTMT < 0.90, berarti konstruk-
konstruk tersebut berbeda dan memiliki validitas diskriminan yang tinggi. Jika skor
HTMT=0.90, berarti konstruk-konstruk tumpang tindih atau validitas diskriminanya
rendah. Perhatikan pada tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Hasil uji HTMT variabel literasi digital, produktivitas ekonomi, dan media sosial.
Literasi Digital Produktivitas Ekonomi Media Sosial

Literasi Digital
Produktivitas Ekonomi 0,461
Media Sosial 0,687 0,626
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Hasil uji HTMT menunjukkan bahwa korelasi variabel literasi digital dan
produktivitas ekonomi adalah 0,461<0,90. Korelasi literasi digital dengan media sosial
adalah 0,687<0,90. Korelasi Media Sosial nilai HTMT adalah 0,626<0,90. Berdasarkan
hasil uji HTMT tersebut, konstruk-konstruk dalam sampel ini memiliki validitas
diskriminan yang kuat, berarti data didalamnya unik dan berbeda, sebagaimana yang
terlihat pada tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil uji composite reability

Cronbach’s Composite Composite AVE
Alpha Reability (rho_a) Reability (rho_c)
Literasi Digital 0,887 0,886 0,899 0,599
Produktivitas 0,840 0,859 0,886 0,609
Ekonomi
Media Sosial 0,890 0,891 0,916 0,646

Selanjutnya, nilai AVE merupakan salah satu indikator untuk mengevaluasi
hubungan antara indikator dengan variabel laten. Nilai AVE > 0,5 mengindikasikan
bahwa lebih dari separuh varians konstruk dapat dijelaskan oleh indikator-
indikatornya. Berdasarkan tabel nilai AVE pada Gambar 4, nilai variabel X, Y, dan M >
0.5. sehingga bisa dikatakan bahwa ketiga variabel mampu menjelaskan setengah dari
varian dan indikator yang ada.

Composite Reability berguna untuk mengevaluasi tingkat ketergantungan
indikator terhadap suatu variabel, Jika nilai composite reability suatu variabel > 0,6,
maka variabel tersebut memenuhi syarat reliabilitas komposit. Nilai Cronbach alpha
juga dapat membantu memperkuat uji reliabilitas. Cronbach's alpha adalah ukuran
ketergantungan konsistensi internal untuk sekelompok elemen (indikator) yang
membentuk sebuah konstruk (variabel). Jika skor Cronbach alpha variabel > 0,6 atau >
0,7, maka variabel tersebut dapat diandalkan (Cheung et al., 2023). Pada tabel 4, Nilai
Composite Reliability dan Cronbach Alpha variabel X, Y, dan M > 0.7. Hal ini menegaskan
bahwa konstruk memiliki reliabilitas yang tinggi. Berarti indikator pengukur setiap
konstruk konsisten dan stabil.

2. Evaluasi Inner Model

Evaluasi Inner Model bertujuan untuk menjelaskan korelasi antara variabel laten.
Model ini menguji hubungan kausal yang dihipotesiskan. Sederhananya metode ini
bertujuan untuk menguji kerangka teori dari suatu penelitian. Pengukuran dilakukan
setelah syarat outer-model terpenuhi. Untuk mengetahui hasil uji hipotesis, maka
perlu dilakukan uji bootstrapping pada model, seperti pada Gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Hasil Output Boostraping

3. R?dan Path Coefficient

R-squared (R?) atau dikenal sebagai koefisien determinasi, adalah metrik model
regresi yang merepresentasikan jumlah varians dalam variabel dependen yang dapat
dijelaskan oleh satu atau lebih variabel independen. Jika nilai R? = 0 berarti model
tidak menjelaskan varian, dan jika nilai R =1 menunjukkan bahwa model sepenuhnya
menjelaskan  varian. Adjusted R-squared adalah varian dari R?> yang
mempertimbangkan jumlah prediktor dalam model. Tidak seperti R? yang cenderung
meningkat ketika lebih banyak variabel yang dimasukkan, adjusted R-squared
mengecualikan penyertaan variabel yang tidak dibutuhkan, perhatikan pada Tabel 5
berikut.

Tabel 5. Nilai R? dan R-adjusted variabel Y dan M

R2 R-Adjusted
Produktivitas Ekonomi 0,181 0,164
Media Sosial 0,501 0,480

Setelah bootstrapping dilakukan, tampak nilai koefisien determinasi (R?) dan R
(adjusted) untuk variabel Y adalah 0.501 dan 0.480, yang menunjukkan bahwa model
tersebut mewakili 50,1% dari variannya. Sedangkan untuk variabel M adalah 0.181
dan 0.164, yang menunjukkan model tersebut mewakili 18,1% dari keseluruhan
variannya. Nilai R? yang lebih tinggi pada variabel Y menunjukkan bahwa variabel
independen memiliki pengaruh yang lebih kuat pada variabel tersebut di banding
variabel M. sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh literasi digital terhadap
produktivitas ekonomi lebih signifikan daripada pengaruh literasi digital terhadap
media social, sebagaimana yang terlihat pada Tabel 6 berikut.
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Tabel 6. Path coeffisien variabel penelitian

Original Sample Standard T P
Sample @ Mean Deviation Statistics Values
(STDEV)
Literasi Digital->Media Sosial 0,425 0,444 0,113 3,750 0,000
Literasi Digital->Produktivitas 0,476 0,483 0,101 4,719 0,000
Ekonomi
Media Sosial->Produktivitas 0,360 0,360 0,108 3,315 0,001
Ekonomi

Pada Tabel 6, hasil uji path coefficient menunjukkan setiap variabel memiliki skor
Tstatistic>1,96, sedangkan P-value<0,05. kriteria tersebut memenuhi syarat signifikasi
variabel independen terhadap dependent, yang mana jika T Statistics > 1,96 atau P-
Value < 0,05 maka variabel independent berpengaruh terhadap variabel dependen,
begitupun jika T Statistics < 1,96 atau P-Value > 0,05 maka variabel independent tidak
berpengaruh pada variable dependent. Hasil uji menunjukkan bahwa literasi digital
berpengaruh terhadap produktivitas ekonomi. Begitupun dengan literasi digital yang
berpengaruh terhadap media social, hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 7 berikut.

Tabel 7. Hasil uji inner-model Variabel X,Y,dan M
Original Sample T Statistics P Values

Literasi Digital-> Media Sosial 0,425 3,750 0,000
Literasi Digital-> Produktivitas Ekonomi 0,628 7,880 0,000
Media Sosial->Produktivitas Ekonomi , 0,360 » 3,315 ~ 0,001

Total effect adalah jumlah pengaruh langsung dan tidak langsung sebuah variabel
terhadap variabel lainnya, dengan memperhitungkan jalur langsung dan jalur yang
dimediasi. Pada tabel 7, Literasi digital memiliki pengaruh yang kuat terhadap
produktivitas ekonomi, hal ini bisa kita lihat dari nilai p = 0,628, dengan Tstatistik =
7,880>1,96, dan P-Value 0,001>0,050. Hal ini menunjukkan bahwa Mahasiswa dengan
tingkat literasi mumpuni akan lebih produktif secara ekonomi, sehingga H1 diterima.

Kemudian, Pengaruh literasi digital terhadap penggunaan media sosial positif
dengan nilai 3 = 0,425, T = 3,750>1,96, dan P-value0,000 <0,050. yang menunjukkan
bahwa literasi digital dapat mempengaruhi perilaku mahasiswa dalam menggunakan
media sosial mereka, sehingga H2 diterima. Penggunaan media sosial juga
berdampak positif terhadap produksi ekonomi hal ini bisa kita lihat pada nilai 3 =
0,360, dengan Tstatistik= 3,315>1,96, dan P-value = 0,001>0,050. Hal ini menyiratkan
bahwa pemanfaatan media sosial secara tepat dapat meningkatkan produktifitas
ekonomi Mahasiswa. Perhatikan Tabel 8 berikut ini.
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Tabel 8. Spesific Indirect Effect Variabel X,Y,dan M

Original Sample Standard T P
Sample Mean  Deviation(STDEV) Statistics Values
Literasi Digital->Media 0,153 0,158 0,062 2,425 0,000
Sosial->Produktivitas
Ekonomi

Selain itu, specific indirect effect antara literasi digital, media sosial, dan
produktivitas ekonomi signifikan dan positif. Hal tersebut bisa dilihat pada nilai P-
Value>0,50 dan Original sampel sebesar 15,3%. hasil tersebut menunjukkan bahwa
media sosial dapat memediasi pengaruh literasi digital terhadap produktivitas
ekonomi. Dari hasil yang telah diperoleh, nilai direct effect dari pengaruh literasi
digital terhadap produktivitas ekonomi adalah 62,8%, dan nilai indirect effect yang
diperoleh dari pengaruh liteasi digital terhadap produktivitas ekonomi melalui media
sosial sebagai variabel intervening adalah 15,3% sehingga total effect pengaruh literasi
digital terhadap produktivitas ekonomi adalah 78%.

Hasil penelitian menguatkan pendapat bahwa peningkatan literasi digital dapat
secara langsung berkorelasi dengan peningkatan produktivitas ekonomi. Literasi
digital dapat mempengaruhi penggunaan media sosial sebanyak 42,5%, sementara
media sosial berpengaruh terhadap produktivitas ekonomi sebanyak 36%. Media
sosial juga dapat memediasi pengaruh literasi digital terhadap produktivitas ekonomi.
Hasil ini berkorelasi dengan penelitian terdahulu, dimana kemampuan digital yang
baik dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam berbagai kegiatan ekonomi
(Bisnis & Khairunisa, 2023; Junfeng, 2024). Selain itu, literasi digital juga memberikan
motivasi kepada mahasiswa untuk menumbuhkan minat dalam berwirausaha
(Hasanah & Setiaji, 2019).

Hal tersebut menjelaskan bahwa literasi digital tidak hanya berdampak langsung
pada produktivitas ekonomi tetapi juga secara tidak langsung (Smith & Storrs, 2023).
Salah satu faktor yang dapat memediasi pengaruh terebut adalah media sosial
(Bastian et al., 2023; Thi Loan et al., 2024). Literasi digital juga bisa menjadi suatu nilai
tambah tersendiri bagi mahasiswa yang lulus dari perguruan tinggi, terlebih bagi
mahasiswa prodi Ekonomi Syariah Universitas Muhammadiyah Mataram, jika ingin
sukses dalam berkompetisi di dunia kerja yang terintegrasi dengan kemajuan
teknologi. Mahasiswa dengan tingkat literasi digital yang tinggi akan memanfaatkan
media sosial mereka secara positif, produktif dan menghasilkan income. mereka juga
akan memanfaatkan teknologi yang ada dengan semaksimal mungkin. mengakses
informasi, berinteraksi, dan berpartisipasi dalam ekonomi digital dengan lebih baik
(Sagran & Shariffadeen, 2023).

Sebagai sarana untuk mengakses, berbagi, dan memanfaatkan informasi terkait
ekonomi syariah, media sosial sangat membantu meningkatkan efisiensi dan
produktivitas ekonomi mahasiswa. Kemampuan mahasiswa ekonomi syariah dalam
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literasi digital mempengaruhi penggunaan media sosial untuk mengembangkan
jaringan profesional, mengakses peluang kerja, dan mengikuti perkembangan pasar
global. Selain itu, media sosial memungkinkan kolaborasi dalam proyek berbasis
syariah dan diskusi akademis, memperkaya pengalaman praktis dan mendorong
inovasi. Di era digital, integrasi literasi digital dan media sosial sangat penting agar
mahasiswa ekonomi syariah dapat beradaptasi dan bersaing di pasar kerja global,
serta berkontribusi pada perkembangan ekonomi berkelanjutan yang sesuai dengan
prinsip Syariah (Lutfi & Prihatiningrum, 2023).

Penggunaan kuesioner sebagai satu-satunya metode pengumpulan data, yang
dapat mengakibatkan bias respons, dan ukuran sampel yang kecil sehingga tidak
dapat digeneralisasi merupakan beberapa keterbatasan dari penelitian ini.
Keterbatasan lainnya adalah tidak semua aspek literasi digital dan produktivitas
ekonomi dapat diukur karena kuesioner mungkin tidak menangkap semua variabel
yang terkait dengan fokus penelitian, sehingga ada aspek-aspek penting yang tidak
tercakup dalam analisis dan mungkin terlewatkan.

Untuk memperkuat generalisasi temuan ini, kami menganjurkan penelitian lebih
lanjut dengan variabel yang lebih luas dan heterogen. Para peneliti juga dapat
melakukan studi longitudinal untuk mengevaluasi perubahan literasi digital dan
dampaknya terhadap produktivitas ekonomi dari waktu ke waktu. Meningkatkan
literasi digital di kalangan mahasiswa merupakan langkah penting untuk
meningkatkan inklusi digital dan pemberdayaan ekonomi (Marin & Castafieda, 2022).
Inklusi digital memastikan bahwa setiap orang dapat memiliki akses terhadap
teknologi. Untuk menutup kesenjangan digital dan ekonomi serta menciptakan
kemungkinan yang lebih besar bagi masyarakat hal ini sangat penting untuk di
lakukan (Ku & Kaluge, 2023). Literasi digital juga berperan dalam menghindari
masalah seperti penyebaran informasi palsu, masalah privasi, dan penggunaan media
sosial untuk hal negatif dan merugikan.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis literasi digital mahasiswa Program
Studi Ekonomi Syariah di Universitas Muhammadiyah Mataram dan seberapa besar
literasi tersebut mempengaruhi pemanfaatan media sosial untuk produktivitas
ekonomi. Berdasarkan hasil analisis data, disimpulkan bahwa literasi digital memiliki
peran signifikan dalam mendukung produktivitas ekonomi, literasi digital
berpengaruh terhadap pemanfaatan media sosial, dan media sosial memediasi
pengaruh literasi digital terhadap produktivitas ekonomi. Hasil penelitian ini juga
menggambarkan Tingkat literasi digital, pemanfaatan media sosial dan produktivitas
ekonomi mahasiswa Ekonomi Syariah Universitas Muhammadiyah Mataram yang
berada pada tingkatan sedang.
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Merujuk pada hasil dari penelitian ini, disarankan agar Universitas
Muhammadiyah Mataram terus mengembangkan program dan mata kuliah yang
ditujukan untuk meningkatkan literasi digital mahasiswa. Hal ini dapat dilakukan
melalui pelatihan, dan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan literasi digital dan
digital ekonomi. Mengajarkan Mahasiswa tentang penggunaan media sosial yang
lebih bertanggung jawab serta Mendorong kolaborasi lintas bidang untuk
menciptakan strategi interdisipliner juga dapat membantu meningkatkan literasi
digital dan produktivitas ekonomi mahasiswa.
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